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BAB I 

PEND AHULUAN 

I . 1 .  Latar Belakang 

Republik Rakyat Cina atau RRC (yang seterusnya 

ditulis Cina) yang berdiri pada 1 Oktober 1948 pada mulanya 

ragu-ragu untuk mengakui atau mengadakan hubungan diplomasi 

dengan Indonesia, karena ia cenderung menganggap Indonesia 

seagai negara Fasis.  Anggapan ini timbul sebagai akibat 

keberhasilan Indonesia dalam menumpas pemberontakan PKI di 

Madiun tahun 1948 yang disponsori oleh Komunisme Interna­ 

sional (Komintern).  Cina juga menilai Indonesia tidak lebih 

dari sebuah negara boneka, hal ini dikarenakan Cina men­ 

ganggap kemnerdekaan Indonesia merupakan "hadiah" dari 

Jepang, bangsa yang sangat dibenci oleh Cina pada saat i t u .  

Selain itu juga tampilnya Soekarno-Hatta dalamn kepenimnpinan 

nasional yang bukan komunis telah menyebabkan Cina lebih 

curiga lagi dan menganggap Soekarno-Hatta sebagai tokoh­ 

tokoh Feodal Aristrokrat sedangkan Cina sangat menentang 

Feodalisme. 

Akan tetapi di Indonesia terjadi perkemnbangan yang 

sedikit banyak mnengubah sikap Cina. Hatta yang pada saat 

itu mnenabat sebagai Perdana Menteri RI berpendapat bahwa 

1 



2 

Indonesia tidak begitu saja menyepelekan Cina,  karena sikap 

seperti itu akan memberikan citra buruk terhadap Indonesia 

yang bertekad menjalankan politik luarnegeri yang bebas dan 

netral,  sehingga Indonesia pun berniat untuk mengadakan 

hubungan diplomasi dengan Cina.  

Hubungan diplomasi antara Indonesia dan Cina 

akhirnya terbentuk pada tahun 1950, namnun hubungan itu 

banyak mengalami pasang surut, misalnya dengan terjadinya 

peristiwa anti Cina di Jakarta, kota-kota di Jawa Timnur dan 

Jawa Barat pada tahun 1951 yang dikarenakan sikap Cina yang 

mendukung PKI.  Namun hubungan itu menbaik kemnbali pada saat 

berlangsungnya Konferensi Asia Afrika tahun 1955 di Bandung 

dan mencapai puncaknya dengan ditandatanganinya Perianjian 

Dwi Kearga negaraan antara Indonesia dan Cina pada tahun 

1955 .  

Perjanjian itu diadakan karena dengan diresmikan­ 

nya hubungan diplomnatik antara Indonesia dan Cina pada 

tahun 1950, masalah kewarganegaraan ini menjadi sorotan 

yang tajamn, terutamna karena pihak Cina pada waktu itu 

warga "huaqiao" (Cine Perantauan) berusaha mnemanfaatkan 

yaitu warga negara Cina yang bertempat tinggal semnentara di 

negara-negara lain bagi kepentingan nasional Cina.  Dengan 

nengadakan perianjian ini mnaka untuk pertama kalinya Cina 
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mencabut pernyataan tradisionalnya, yaitu bahwa semua orang 

Cina adalah warga negara Cina atau RRC meskipun orang-orang 

itu bertempat tinggal di luar negari Cina. 

Inti perjanian Dwi kewarganegaraan itu menyatakan 

bahwa warga Cina yang tinggal di Indonesia dalamn waktu 2 

tahun harus menentukan ingin menjadi warga negara Indonesia 

atau CIna dan mnereka yang meninggalkan kewarganegaraan 

Cinanya harus tunduk pada hukum Indonesia.  

Hubungan Indonesia-Cina benar-benar pulih 

kap dengan terbentuknya Poros Jakarta-Peking pada 

Januari 1963-1985.  Tetapi Poros Jakarta-Peking ini 

terung­ 

bulan 

telah 

disalahgunakan oleh Cina untuk nendukung dan memberi ban­ 

tuan kepada kegiatan-kegiatan PKI pada saat itu sangat 

berpengaruh dalam kehidupan politik  di Indonesia. Dukungan 

ini mencapai puncaknya dengan teriadinya Peristiwa G3OS/PKI 

pada tanggal 30 Septenber 1965 ketika PKI mencoba untuk 

menggulingkan pemnerintahan Republik mnenjadi Komunis. Peris­ 

tiwa G30S/PKI ini mnengakibatkan Poros Jakarta-Peking retak 

dan hubungan kedua negara itu mnenjadi sangat buruk, karena 

ternyata pemerintah Cina juga mnenberi suaka politik kepada 

pemimpin PKI yang lari ke Beijing, sehingga Indonesia 

menuduh bahwa Cina mencampuri urusan dalam negeri Indone­ 

s i a .  Selain itu pemnerintah Beijing juga melakukan anti 

propaganda anti Indonesia melalui radio dan media massa 



4 

lainnya dan juga Kedutaan Besar Cina di Jakarta tidak 

bersedia mnemasang bendera setengah tiang sebagai penghorma­ 

tan kepada perwira-perwira ABRI yang terbunuh dalam kudeta 

i t u .  

Sebagai puncak memburuknya hubungan Indonesia-Cina 

i n i ,  pada tanggal 23 Oktober 1967, Departemen Luar Negeri 

Indonesia mengeluarkan memorandumnya untuk memberitahukan 

kepada Pemerintah Beijing baha Pemerintah Indonesia menu­ 

tuskan untuk menutup kedutaan besarnya di Beijing dan semua 

kantor perwakilan Cina di Indonesia ditutup terhitung sejak 

tanggal 30 Oktober 1967. Selain itu penerintah Indonesia 

juga membatalkan perianjian Dwi Kenegaraan pada tahun 1969. 

Oleh karena itu praktis Indonesia membekukan hubungannya 

dengan Cina.  

Poros Jakarta-Peking tidak sempat bertahan lama 

dan percobaan kudeta PKI terhadap pemerintah Indonesia pada 

tahun 1965 yang diduga mnendapat dukungan dari pemerintah 

Cina itu merupakan 2 kejadian yang secara dramatis menun­ 

jukkan ketidak stabilan kebijaksanaan Cina terhadap Indone­ 

s i a .  Selamna 17 tahun berlangsungnya hubungan diplomatik 

Cina dan Indonesia, kebijaksanaan Cina terhadap Indonesia 

itu banyak mnengalami perubahan dan akhirnya sampai pada 

situasi dimana hubungan diplomatik itu harus dibekukan. 
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Meskipun hubungan Indonesia-Cina sudah dibekukan 

pada tahun 1967,  pada prinsipnya hubungan diplomatik Indo­ 

nesia-Cina dianggap masih tetap ada, walau tidak operasio­ 

nal (seperti hubungan dagang antara Indonesia dan Cina 

masih tetap ada, tetapi tidak secara langsung dan dibantu 

oleh negara lain sebagai negara perantara dan Cina hanya 

sebagai negara ketiga s a j a ) ,  Indonesia juga hanya mengakui 

pemnerintah RRC sebagai satu-satunya pemerintah Cina yang 

sah .  Tetapi seiak pembekuan hubungan Indonesia-Cina praktis 

tidak ada kegiatan diplomasi secara formal.  

I . 2 .  Pernasalahan dan Ruang Lingkup 

Permasalahan yang diambil oleh penulis dalam 

penulisan skripsi ini adalah bagaimana keadaan dalam negeri 

Cina mempengaruhi kebijakan politik luar negerinya, khusus­ 

nya hubungan dengan Indonesia. Selain itu juga kebijakan 

politik luar negeri yang mempengaruhi dan yang mendorong 

teriadinya normalisasi hubungan Indonesia-Cina. 

I . 3 .  Tujuan Penulisan 

Dalamn menulis skripsi i n i ,  penulis bertujuan agar 

para pemnbaca dapat mengetahui bagaimana keadaan dalam 

negeri Cina memnpengaruhi kebijakan politik luar negerinya 

dan juga perkembangan politik luar negeri Cina yang mendo­ 

rong terjadinya normalisasi hubungannya dengan Indonesia. 



I . 4 .  Metode Penulisan 

Untuk penulisan ini penulis mengambil 
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metode 

penelitian yaitu studi kepustakaan. Studi Kepustakaan yaitu 

suatu cara untuk mnenelusuri data sekunder dari hasil studi 

yang pernah dilakukan sebelumnya. Melalui cara ini diharap­ 

kan dapat diungkapkan segalanya dengan baik.  Studi kepusta­ 

kaan ini meliputi buku, maialah, kliping, surat kabar dan 

lain-lain ,  baik yang menggunakan bahasa Indonesia maupun 

berbahasa Inggris. Dan sesuai dengan judul skripsi i n i ,  

penulis mnemfokuskan diri pada kepustakaan yang mengarah 

pada kondisi dalam negeri Cina,  perkemnbangan politiknya, 

dan juga memperhatikan sikap Indonesia dalam menyamnbut 

ajakan normalisasi dari pihak Cina. Sedangkan pembahasan 

masalahnya adalah bersifat Deskritif-Analisis. 

I . 5 .  Sistenatika Penulisan 

Penulisan skripsi ini mempunyai sistemnatika penulisan 

seperti di bawah ini:  

BAB I 

BAB II 

Pendahuluan 

Bagian ini terdiri dari latar belakang, permnasala­ 

han dan ruang lingkup, tujuan penulisan, mnetode 

penelitian dan sistemnatika penulisan. 

Kondisi Dalan Negeri Cina Sejak 1976.  

Bagian ini membahas tentang kondisi dalam negeri 



BAB III  
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Cina dari masa pasoa Mao sampai dengan reformnasi 

Cina yang mendorong terjadinyaperubahan kebijakan 

luar negeri Cina.  

Perkemnbangan Politik Luar Negeri Cina 

Bagian ini memnbahas tentang perkembangan 

luar negeri Cina dari periode akhir 

politik 

1970-an 

BAB IV 

BAB V 

sampai periode 1980-an, ditambah dengan 

bangan hubungan Indonesia dan Cina .  

Normalisasi Hubungan Diplomatik Indonesia-Cina 

Bagian ini mnembahas tentang bagaimnana perkembang­ 

an politik luar negeri Cina yang pada gilirannya 

mendorong proses normalisasi hubungan diplomatik 

Indonesia-Cina dan bagaimnana prospek dari norma­ 

lisasi tersebut. 

Kesimpulan 

perkemn­ 

Bagian 

keterkaitannya kondisi 

perkembangan politik luar negeri Cina 

dari 

dan 

serta 

ini berisi analisis dan 

dalamn 

kesimpulan 

negeri CIna 

pengaruhnya terhadap normalisasi hubungan Indone­ 

sia-Cina. 


